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Abstrak

Dismenore menjadi salah satu penyebab ketidaknyamanan wanita
saat berlangsungnya menstruasi. Ketidaknyamanan ini akan
menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari. Dismenore primer
dapat diatasi dengan pemberian terapi non farmakologis yaitu
rempah jahe. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh konsumsi jahe terhadap nyeri dismenore pada wanita usia
subur. Desain penelitian ini menggunakan Literature Review yang
didapatkan dari 3 database yaitu Pubmed, Wiley, dan Google
Scholar dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kata
kunci dalam Bahasa Inggris yang digunakan dalam pencarian
literatur: “Ginger”, “Zingiber officinale”, “Dysmenorrhea”, “Diet
therapy”, “Ginger for dysmenorrhea”. Kata Kunci dalam Bahasa
Indonesia yang digunakan dalam pencarian literatur: “Jahe terhadap
dismenore”, “Obat herbal terhadap dismenore”. Hasil: dari 15 jurnal
yang ditemukan, semua jurnal menunjukkan adanya pengaruh
konsumsi jahe dalam mengurangi nyeri dismenore. Jahe sebagai
Pereda nyeri yang sangat signifikan dan dalam beberapa studi juga
menggunakan analgesic sebagai pembanding. Jahe efektif dalam
mengurangi dismenore namun dengan menggunakan dosis yang
berbeda-beda. Kesimpulan: jahe dapat mengurangi dismenore dan
dapat digunakan sebagai alternative obat herbal dalam mengatasi
dismenore. Namun dari semua jurnal walaupun terbukti jika jahe
dapat mengurangi nyeri dismenore, tidak terdapat bukti yang dapat
digunakan untuk meyakinkan suatu kemanjuran dosis yang
digunakan karena tidak terdapat perbedaan yang jelas dalam
keefektivitasan antar dosis.

Kata Kunci : Dismenore Primer; Jahe; Wanita Usia Subur

Abstract

Dysmenorrhea is one of the causes of women's discomfort during
menstruation. This discomfort will cause disruption of daily activities.
Dysmenorrhea can be overcome by giving non-pharmacological
therapy, namely ginger. The purpose of this study was to determine
the effect of ginger consumption on dysmenorrhea pain in women of
childbearing age. This research design uses a Literature Review
obtained from 3 databases, namely Pubmed, Wiley, and Google
Scholar using inclusion and exclusion criteria. Key words in English
used in the literature search: “Ginger”, “Zingiber officinale”,
“‘Dysmenorrhea”, “Diet therapy”, “Ginger for dysmenorrhea”.
Keywords in Indonesian used in the literature search: “Ginger against
dysmenorrhea”, “Herbal medicine against dysmenorrhea”. From 15
journals found, all journals showed the effect of ginger consumption
in reducing dysmenorrhea pain. Ginger as a very significant pain
reliever and in some studies also used analgesics as a comparison.
Ginger is effective in reducing dysmenorrhea but at different doses.
Ginger can reduce dysmenorrhea and can be used as an alternative
herbal medicine in overcoming dysmenorrhea. However, from all
journals, although it is proven that ginger can reduce dysmenorrhea
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pain, there is no evidence that can be used to convince an efficacy
of the dose used because there is no clear difference in effectiveness
between doses.

Keywords : Primary Dysmenorrhea; Ginger; Women in Reproductive Age

PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses peluruhan
dinding rahim yang ditandai dengan
pendarahan yang terjadi secara siklik dan
dialami oleh wanita usia reproduktif yang akan
terjadi secara berulang pada tiap bulan, kecuali
apabila terjadi kehamilan. Menstruasi yang
terjadi setiap bulan memiliki dampak bagi
wanita yaitu adanya ketidaknyamanan fisik
ketika menjelang, selama, dan atau sesudah
menstruasi. Ketidaknyamanan yang muncul
saat menstruasi yaitu payudara terasa berat,
penuh, membesar dan nyeri saat ditekan, nyeri
punggung, munculnya jerawat, sensitivitas
meningkat, dan kram uterus yang menimbulkan
nyeri menstruasi (Bobak, 2010).

Ketidaknyamanan yang paling sering
dirasakan ketika menstruasi adalah nyeri
menstruasi atau biasa disebut dismenore atau
orang awam menyebutnya dengan dilepen.
Ciri-ciri wanita mengalami dismenore ketika
menstruasi yaitu adanya nyeri atau kram yang
dirasakan sekitar daerah perut bagian bawah
dan dapat menjalar ke punggung. Dismenore
merupakan suatu keadaan simptomatik yang
menyebabkan nyeri pada abdomen, kram, dan
sakit pada bagian punggung. Wanita yang
mengalami menstruasi terkadang mengalami
dismenore yang berbeda derajatnya mulai dari
nyeri ringan, sedang, hingga berat (Ramli &
Santy, 2017).

Menurut data World Health Organization
(WHO) menunjukkan prevalensi wanita di dunia
yang mengalami menstruasi juga mengalami
kejadian dismenore sebesar 1.769.425 jiwa
(90%) dengan 10-15% wanita mengalami

dismenore berat (A. Rahayu et al., 2017).
Menurut Calis (2017), menyebutkan dalam
sebuah studi epidemiologi di Amerika Serikat
prevalensi wanita mengalami dismenore sekitar
90% dengan 10-15% mengalami dismenore
berat yang mengakibatkan wanita tidak mampu
melakukan kegiatannya sehari-hari. Pada
remaja dengan rentang usia 12-17 tahun
mengalami dismenore dengan prevalensi
59,7% diantaranya 12% menggambarkan nyeri
berat, 37% nyeri sedang, dan 49% nyeri ringan
(Dahlan & Syahminan, 2017). Studi
epidemiologi di Mesir menunjukkan angka
kejadian dismenore pada remaja perempuan
sebesar 75% yang menyebabkan angka
ketidakhadiran di sekolah mencapai 20,3%
(Laila, 2011). Prevalensi dismenore di
Indonesia sebesar 107.673 wanita atau sekitar

64,25% dengan 59,671 (54,89%) wanita
mengalami dismenore primer dan 9.496
(9,36%) wanita mengalami  dismenore

sekunder (Syaiful & Naftalin, 2018). Prevalensi
dismenore di Kota Malang mencapai 58% dan
sebanyak 20% dilaporkan mengganggu
aktivitas sehari-hari (Ama Suban et al., 2017).

Dismenore dapat disebabkan dua faktor,
yaitu dismenore primer yang terjadi mulai dari
pertama kali menstruasi (menarche) sampai
usia 25 tahun dan dismenore sekunder.
Dismenore primer terjadi pada saat hari
pertama atau kedua menstruasi yang
disebabkan oleh jumlah prostaglandin yang
tinggi pada endometrium. Pengaruh
prostaglandin yang tinggi selama fase luteal
pada siklus menstruasi, menyebabkan
kontraksi myometrium yang kuat dan dapat

menyempitkan  pembuluh  darah  yang
menyebabkan iskemia, disintegrasi,
peradangan, dan nyeri (Morgan, 2009).
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Sedangkan dismenore sekunder terjadi akibat
kondisi patologis seperti endometriosis,
salfingitis, adanya kelainan pada rongga uterus,
dan lain lain (Sugiharti & Sundari, 2018).

Dismenore dapat ditangani dengan
memberikan terapi farmakologis atau non
farmakologis. Terapi farmakologis yaitu dengan
memberikan obat golongan NSAID
(Nonsteroidal Antiinflammatory Drugs) yang
dapat mengurangi nyeri dengan cara
menghalangi prostaglandin  yang menjadi
penyebab nyeri. Terapi ini dapat menimbulkan
efek samping yang berbahaya terhadap organ
tubuh lainnya seperti nyeri lambung atau resiko
kerusakan ginjal. Kemudian terapi non-
farmakologis meliputi  pengaturan posisi,
kompres hangat, olahraga, relaksasi, dan
pemberian ramuan herbal (Sugiharti, 2017).
Pemberian ramuan herbal ini diberikan
menggunakan obat tradisional yang berbahan
dasar tanaman. Salah satu tanaman yang
dapat mengurangi dismenore adalah jahe
(Zingibers  officinale). Jahe  merupakan
tanaman yang memiliki efek farmakologi dan
fisiologi seperti antioksidan, antiinflamasi,
analgesic, antikarsinogenik, non toksik, dan
non mutagenik (Sugiharti & Sundari, 2018).

Jahe mengandung senyawa kimia seperti
gingerol, shogaol, dan zingerone yang dapat
memberikan efek farmakologi dan fisiologi. jahe
banyak mengandung senyawa gingerol yang
telah terbukti sebagai antipiretik, antitusif,
hipotensif, antiinflamasi, dan analgesic. Jahe
juga mengandung 3-7% golongan senyawa
fenol seperti flavonoid dan alkaloid. Alkaloid
dalam jahe mampu menghambat sintesis dan
pelepasan leukotrien sehingga  dapat
mengurangi rasa nyeri (Febriani et al., 2018).
Hipoksia jaringan dan terdapat stress oksidatif
yang disebabkan kontraksi myometrium yang
kuat akan menimbulkan gangguan membrane
sel sehingga akan merangsang enzim

siklooksigenase dalam memproduksi
prostaglandin  yang dapat menimbulkan
dismenore. Kandungan jahe vyaitu oleoresin
pada jahe berfungsi sebagai antiinflamasi yang
menghambat enzim siklooksigenase dalam
produksi prostaglandin dan terdapat gingerol
dan shogaol yang Dberfungsi sebagai
antioksidan yang mampu menstabilkan radikal
bebas dengan memberikan atom hydrogen
secara cepat pada radikal bebas
(Herlinadiyaningsih, 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adib
Rad et al. pada penelitiannya pada tahun 2018
dipaparkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 168 responden dengan kriteria wanita
dengan nyeri dismenore primer memiliki hasil
bahwa jahe dapat menurunkan nyeri dismenore
dari 7,12 menjadi 3,10. Dismenore merupakan
salah satu masalah yang dialami pada wanita
usia subur yang termasuk dalam kewenangan
bidan dalam memberikan asuhan. Maka dari itu
selaku tenaga kesehatan yang berfokus pada
pemberdayaan wanita, seorang bidan harus
bisa memberikan edukasi dalam mengatasi
ketidaknyamanan yang dialami para wanita
khususnya dalam mengatasi dismenore
dengan memberikan terapi herbal dari tanaman
jahe. Dari latar belakang diatas, peneliti ingin
melakukan studi literatur bagaimana konsumsi
jahe bekerja dalam menurunkan nyeri
dismenore primer.

METODE

Penelitian  ini menggunakan desain
penelitian Traditional Literatur Review. Studi
Literatur Review adalah teknik pengumpulan
data dengan melakukan studi telaah terhadap
hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan
dengan masalah yang akan dipecahkan atau
dibahas. (Nazir, 2013).

Tabel 1. Tabel Proses Pencarian Jurnal

~
J

Literatur diidentifikasi melalui Pubmed
(n=11) dan Wiley (n=149) dengan
keywords: Ginger, Zingiber officinale,
dysmenorrhea, diet therapy, therapy, ginger
for dysmenorrhea (n=160)

Literatur tambahan diidentifikasi melalui Google
Scholar dengan keywords: jahe terhadap
dismenore, obat herbal terhadap dismenore
(n=410)

[Identification

v
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Kriteria Inklusi & Eksklusi

a. Kriteria Inklusi

1) Jurnal dapat diakses atau jurnal full
text.

2) Judul jurnal sesuai dengan topik
yaitu pengaruh jahe terhadap nyeri
dismenore primer pada wanita usia
subur.

3) Jurnal nasional terindek Sinta dan
jurnal internasional terindek
Scopus.

4) Penerbitan jurnal 5 tahun terakhir
(2016-2021).

5) Bahasa yang digunakan
menggunakan Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris.

b. Kriteria Eksklusi
1) Jurnal menggunakan desain systematic
review dan meta analisis.
2) Jurnal menggunakan subjek wanita
dengan dismenore sekunder.

Literatur diidentifikasi melalui PubMed, Wiley, SintaRistekbrin dan Google Scholar (n=570)
o v
= Literatur dikeluarkan (n=163)
o Literatur di screening melalui judul o a. Jurnal tidak sesuai tema yaitu
= (n=570) " pengaruh konsumsi jahe terhadap
2 dismenore primer
b. Jurnal selain Bahasa Inggris dan
) Indonesia
v ] _
= Literatur dikeluarkan (n=392)
= Literatur dikaii kelayakan (n=407) > a. Jurnal tidak tersedia full text
=) b. Literature merupakan opini, teori, dan
W artikel
— c. Rentang waktu tidak sesuai (dibawah
P 2016)
\4
. S Kriteria Inklusi
©
L Literatur %ﬁlr(llg Te:l (ir;um kriteria > a. Desain penelitian eksperimental,
3 usi (n=15) randomized control trial
E b. Terakreditasi sinta ristekbrin  dan
- scopus.

c. Penerbitan 2016-2021

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam studi literature ditemukan 14 literatur
menyebutkan bahwa jahe mengandung
senyawa gingerol yang mampu memblokir
prostaglandin. Menurut Omidvar et al. (2019),
menjelaskan bahwa jahe dapat menghambat
jalur siklooksigenase dan lipooksigenase dalam
sintesis prostaglandin sehingga  akan
menimbulkan efek antiinflamasi dan
antioksidan. Hal tersebut serupa dengan
pernyataan Adib Rad et al. (2018); Amelia &
Maharani (2017); Herlinadiyaningsih (2016);
Jubaedah et al. (2019); Kostania et al. (2016);
Pakniat et al. (2019); T. G. Rahayu (2019);
Rahmawati (2018); Ramli & Santy (2017);
Sugiharti  (2017); Suparmi et al. (2016).
Kemudian Sugiharti (2018) menjelaskan bahwa
jahe memiliki efektivitasan yang sama dengan
asam mefenamat dan ibu profen dalam
mengurangi nyeri dismenore primer dimana
ibuprofen dikenal sangat cepat dan efekitif
diserap setelah pemberian peroral, kerja dari
jahe dan ibu profen sama yaitu dengan
menghambat sintesis prostaglandin.
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Sedangkan menurut Shirvani et al. (2017),
menyebutkan bahwa jahe memiliki efek
menurunkan endotellin dan peningkatan nitrous
oxide yang menyebabkan perluasan pembuluh
darah yang akan meningkatkan sirkulasi darah
dan jahe akan mengaktifkan reseptor endorphin
dengan menghambat sintesis tromboksan dan
menekan  hiper-aktivitas  neuroadrenergik
sehingga terjadi penurunan nyeri dismenore.

Pengaruh Jahe terhadap Dismenore Primer

Nyeri menstruasi atau dalam medis disebut
dismenorea merupakan nyeri yang terjadi
karena adanya kontraksi disritmik miometrium
dengan menimbulkan lebih dari satu gejala
mulai dari nyeri ringan sampai berat.
Dismenore terjadi biasanya ketika menjelang,
selama, atau sesudah menstruasi yang dapat
mengakibatkan gangguan aktivitas dan
dianjurkan beristirahat. Studi literature yang
dilakukan dari 15 literature, semua literature
menunjukkan adanya pengaruh jahe terhadap
penurunan nyeri  dismenore. Literatur
memberikan  bukti bahwa jahe dapat
memperbaiki nyeri dismenore pada wanita.
Jahe sebagai pereda nyeri yang sangat
signifikan dan dalam beberapa studi juga
menggunakan analgesik sebagai pembanding
dan dapat disimpulkan jika jahe sama efektifnya
dengan pengobatan analgesik. Penelitian (Xu
et al., 2020) menjelaskan bahwa jahe dapat
mengurangi nyeri dismenore karena
mengandung berbagai zat bermanfaat seperti
gingerol, asam lemak bebas, karbohidrat, dan

protein. Jahe dilaporkan memiliki efek
analgesic dan antiinflamasi dengan
menghambat  leukotriene  dan  sintesis

prostaglandin dengan menekan COX, khasiat
yang sama seperti ibuprofen, asam mefenamat,
dan nofaven maka jahe dapat meredakan nyeri
dismenore primer pada wanita. Menurut (Daily
et al.,, 2015) menjelaskan jika jahe dapat
diserap dengan baik oleh tubuh, satu jam
setelah mengkonsumsi jahe secara oral akan
membuat jahe bekerja dengan komponen
utamanya yaitu 6-shogaol, 10-gingerol, 6-
gingerol, dan 8-gingerol yang terdeteksi dalam
plasma manusia, kemudian pada 48 — 60 jam
6-gingerol dan 6-shogaol akan diekskresikan ke
dalam empedu dan beberapa ke dalam urin.

Dosis Jahe terhadap Dismenore Primer

Dari 15 jurnal yang dikaji memberikan dosis
jahe yang berbeda-beda. Enam studi (Adib
Rad et al. (2018); Omidvar et al. (2019);
Shirvani et al. (2017); Pakniat et al. (2016);
Kostania et al. (2016); Suparmi et al. (2016))
menggunakan kapsul yang berisi bubuk jahe
200mg, 250mg, 500mg, dan 1000mg, terdapat
2 studi (Herlinadiyaningsih, 2016); Amelia &
Maharani, 2017) menggunakan bubuk jahe
yang dilarutkan dalam air panas, terdapat 2
studi (Ramli & Santy, 2017; Rahayu et al., 2019)
menggunakan jahe yang direbus dengan air,
terdapat 2 studi (Sugiharti & Sundari, 2018;
Sugiharti, 2017) menggunakan minuman jahe
tanpa disertai cara pembuatannya, terdapat 1
studi (Jubaedah et al., 2017)) menggunakan
dodol yang dicampur dengan jahe, dan 1 studi
menggunakan jahe tanpa disertai cara
penyajiannya.

Dari semua jurnal walaupun terbukti jika jahe
dapat mengurangi nyeri dismenore tetapi tidak
terdapat bukti yang dapat digunakan untuk
meyakinkan suatu kemanjuran dosis yang
digunakan karena tidak terdapat perbedaan
yang jelas dalam keefektivitasan antar dosis.
Pemberian Jahe

Interval terhadap

Dismenore Primer

Hasil penelitian dari 15 studi yang dikaji
menunjukkan jahe efektif dalam mengurangi
dismenore dengan menggunakan dosis yang
berbeda-beda. Beberapa penelitian dilakukan
selama satu sampai tiga siklus menstruasi
dimana hasil nyeri menstruasi menurun tajam
apabila dibandingkan dengan siklus pertama
(Adib Rad et al., 2018; Omidvar et al., 2019;
Pakniat et al., 2019; Shirvani et al., 2017).
Penelitian lainnya memberikan intervensi jahe
selama dua sampai tiga hari sejak hari pertama
menstruasi atau dimulainya nyeri dismenore
dan juga menunjukkan adanya pengaruh jahe
dalam menurunkan nyeri menstruasi. Menurut
penelitian Xu et al. (2020) menyebutkan jika
konsumsi jahe oral Ilebih efektif dalam
mengurangi keparahan nyeri dengan efektivitas
bubuk jahe (750 — 2000mg) untuk dismenore
primer selama 3 — 4 hari pertama siklus



menstruasi, serta disebutkan bahwa jahe dapat
mengurangi intensitas nyeri setelah
pengkonsumsian selama satu sampai tiga
siklus menstruasi.

KESIMPULAN

Dalam kajian studi literatur pada 15 jurnal
ditemukan jika semua artikel menunjukkan
adanya pengaruh konsumsi jahe dalam
menurunkan nyeri dismenore. Jahe sebagai
pereda nyeri yang sangat signifikan dan dalam
beberapa studi juga menggunakan analgesik
sebagai pembanding dan dapat disimpulkan
jika jahe sama efektifnya dengan pengobatan
analgesik. Jahe dapat digunakan sebagai obat
herbal yang efektif karena mengandung
senyawa kimia aktif seperti gingerol dan

shogaol yang bersifat antiinflammasi dan
antioksidan. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan jahe dapat menurunkan nyeri

dismenore primer. Dari semua jurnal walaupun
terbukti jika jahe dapat mengurangi nyeri
dismenore tetapi tidak terdapat bukti yang
dapat digunakan untuk meyakinkan suatu
kemanjuran dosis yang digunakan karena tidak
terdapat perbedaan vyang jelas dalam
keefektivitasan antar dosis.
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